
BUTIR-BI.lTIR B A W  PEMIKlRAN DAN SARAN 
KELANJUTAN 12 PERSEMAIAN MODERN DI INDONESIA 

1. Kebutuban bibit Eanatllan adahb turunaa pennhbau dari realisasi (par)  
p e ~ : H I 2 , p e r k e b u n a n , r e b o i d a n ~ ~ ~ h u E a n  

dan lain-b.  Tampslmya kebiJaksaoaan pembangumn 12 
persemaian modern lebih n d h t  atau betdasarkan potens; ~~ 
calm pmnamm) daripada perlaraan d k s i n y a .  

2.  Persemaiaa &pat dijadikan usaha terpisah dari penaaaman +ih ada 
mekanisme pasar dari bibit, baik secara bebas maupun secara h t d i .  Bila 
tidak, bibit akan h a m  dibuat sadr i  oleb penanam, 

3. Biaya HTl, baik dari segi perhitugan, penyaluran icredit mupun 
pemgawasamp addah berupa paket clan secara formal tidak dapat dipisah- 
pisahkan menurut biaya dari unsur-unsur kegiataxmya, sehbgga persemaian 
sulit dipisahkan. 

4. Porsi biaya persemaian lpengadaan bibit) tidaklah terialu besar, ditaksir 
hanya 6 - 10 % saja dari keseluruhan biaya penanaman, sedangkan 
k-ediaan bibit merupakaa faktor yang sangat kriW. Oieh Icarwa itu 
untuk perusahaan penanaman menjadi lebib rasional membuat bibit sendin. 

5 .  Ada kekelrruan mendasar pada tahap pereacanaan @usibiZig study) yakm 
dalam penentuan skala unit usaha/p&i yang dl-set terldu besar clan 
skala operasi penuh temyata lebii kecil atau sama dengau skala bred even, 
yang khukti dari adanya angka-angka kenaikan biaya total yang langsuag 
memgbt  mtu kapasitas operasi berkurang @dnrmen rencaua pemasaran 
bibit yang dibuat konsultan Enso Forest Development Oy, Lf, Bag I &b 2.2 
B i q a  Bibit). 

Pendekatan analisis seperti dimaksud d atas adalah keliru apabla 
dharapkan unit persernaian menjadi rnandiri . Sebarusnya piliban kapasrtas 
produksi b e d  di sekitar perkiraan permintam terendah, atau dengan kata 
lain Break Even Pornt (BEP) kira-hra sama dengan permiritaan terdah.  



6. Betapa kelirunya kebijaksanaan persemaian modern yang lalu itu perlu 
disadari dan dijadikan pclajaran behrga bagi para rimbawan. Kctcguhan 
keprofesian kehutanaa harus d~ atas kepentingan pol itik dan jabatan. 
Kcsalahan k:S. oleh konsultan asing seperti diutarakan d~ atas s e a  adanya 
poIa pinjanan daIam bentuk barang dengan sistem "turn key project " 
(dimana pembangunan di buat olch si pemberi pinjaman) sangatlab perlu 
disadari clan kcrnuhan d?iadikan bahan diplornasi tingkat pimpinan 
Departcmen d m  pimpinan negara agar ada peninjauan terhadap pernbayaran 
hutang yang m c r i n g h  Indonesia. Namun dcmikian di sisi yang lain hta 
tetap menyadan bahwa kadahan telah tejadi dan kita semua hams 
menghadapinya. Kaiaupaun kita biarkan maka pengembalian pinnjaman 
pokok dan b u n p y a  tctaplah membebani kita scmua. Oleh karcna itu hta 
scmuanya (pemerintah, BUMN, dan swasta) harus tetap rnau rnengulurkan 
tangan untuk rnengatasi rnasalah tersebut bersama-sama, 

Ada dua pendekatan pcnartganan rnasalah yang mungkin dilakukan, yaitu : 

I.  Pendekatan pusar bebas 

Kegiatan penanaman beberapa tahun ke depan (2 - 5 tahun) akan mengalami 
penurunan atau paling tidak tc jadi skqpasi. Untuk menambah kqatan 
ckonorni para investor ccnderung "waif and see ". Namun demihan kegmtan 
penaoaman yang ada perlu diinvenbrisir : HTI, perkebunan, RRL, HKM 
dan lain-lain, untuk sctiap wdayah yang secara potensial dapat dilayani oleh 
unit p e m i a n  mdern yang ada di wilayah tescbut. Inventarisasi tersebut 
dmaksudkan untuk mengetahui berapa kapasitas produksi bibi t yang 
dibutuhkan beserta harganya yang dapat di bay arkan oleh konsumen. 






